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ABSTRAK

Secara etimologi narkotika berasal dari bahasa
Inggris narcosis yang berarti menidurkan atau
membiuskan. Sedangkan secara terminologi narkoba
adalah obat yang dapat menenangkan syaraf,
menghilangkan rasa sakit, menimbulkan rasa ngantuk
atau merangsang. Maraknya penyalahgunaan narkotika di
Lampung Tengah membuat beberapa aparat penegak
hukum khususnya Kejaksaan Negeri kesulitan dalam
mengatasi  penyalahgunaan narkoba di Kabupaten
Lampung Tengah. Di masa sekarang ini, Kejaksaan
Negeri Lampung Tengah sedang melakukan upaya dalam
menangani penyalahgunaan narkoba. Berdasarkan uraian
di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana upaya
Kejaksaan dalam menangani penyalahgunaan narkoba di
Kabupaten Lampung Tengah.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya
yang dilakukan Kejaksaan Negeri dalam menangani
penyalahgunaan narkoba di Lampung Tengah dan
mendeskripsikan hasil upaya yang dilakukan Kejaksaan
Negeri dalam menangani penyalahgunaan narkoba di
Kabupaten Lampung Tengah.

Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Tehnik analisis
data menggunakan triangulasi sumber dengan melakukan
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Hasil penelitian dan pembahasan ini adalah: 1) Upaya
Kejaksaan dalam  menanggulangi  penyalahgunaan
narkoba di Kabupaten Lampung Tengah adalah dengan
menggunakan upaya preventif dilakukan sebelum tindak
pidana itu terjadi dengan cara seperti melakukan
penyuluhan hukum terhadap masyarakat,
mengkampanyekan bahaya dan dampak dari penggunaan
narkoba. kedua, secara represif dengan cara melakukan



penindakan terhadap para pelaku dengan melakukan
kerjasama dengan Polri untuk dilakukan penangkapan,
penyidikan, penahanan, serta jaksa melakukan tuntutan
kepada pelaku di persidangan sesuai  dengan
perbuatannya. 2) Hasil upaya Kejaksaan Negeri dalam
menanggulangi penyalahgunaan narkoba di Kabupaten
Lampung Tengah dalam hal ini hasil yang dilakukan oleh
pemerintah setempat, sudah memperlihatkan hasil yang
cukup walaupun hasilnya belum secara maksimal. Akan
tetapi Kejaksaan Negeri telah mengupayakan untuk
menangani penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh
sebagian masyarakat di Lampung Tengah. Dari kedua
upaya yang telah dilakukan baik secara preventif maupun
secara refresif. Kerjasama dari masyarakat yang
membantu dalam hal memberantas narkoba, dirasa mulai
ada peningkatan dari tahun sebelumnya. Pihak Kejaksaan
Negeri juga bekerjasama dengan pihak Kepolisian untuk
melakukan penindakan secara hukum terhadap tindak
pidana narkoba yang terjadi di Kabupaten Lampung
Tengah.

Kata Kunci: Narkoba, Upaya, Kejaksaan Negeri
Lampung Tengah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah “ Upaya Kejaksaan Negeri
Dalam Menangani Penyalahgunaan Narkoba Di Lampung
Tengah”. Untuk menghindari kekeliruan dalam
pemahaman tentang skripsi ini, maka perlu dijabarkan
beberapa istilah yang terdapat pada judul di atas :
1. Upaya Kejaksaan Negeri
Menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai usaha kegiatan Yyang
mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu
tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan dan
mencari jalan keluar.® Sedangkan Kejaksaan Negeri
adalah lembaga pemerintah yang berkedudukan di
ibukota, kabupaten atau kota dan daerah hukumnya
meliputi wilayahkekuasaan kabupaten atau Kkota.
Kejaksaan negeri merupakan kekuasaan negara
khususnya di bidang penuntutan, dimana semuanya
merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat
dipisahkan. Kejaksaan negeri dipimpin dibentuk oleh

kepala kejaksaan negeri, yang mengendalikan

! Kamus Online, https://kbbi.wb.id/upaya, diakses tanggal 16
Desember 2018.
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pelaksanaan tugas dan wewenang kejaksaan di daerah
hukumnya. Dibentuk dengan keputusan Presiden atau
usul Jaksa Agung, dalam hal ini daerah hukum
kejaksaan negeri dapat dibentuk cabang kejaksaan
negeri, yang dibentuk dengan keputusan Jaksa Agung.?
Kejaksaan negeri disini yang dimaksud adalah suatu
lembaga yang menangani masalah penyalahgunaan
narkoba di kalangan masyarakat Daerah Lampung
Tengah. Jadi yang dimaksud upaya Kejaksaan Negeri
adalah usaha, akal, ikhtiar yang dilakukan Kejaksaan
Negeri dalam menangani maraknya penyalahgunaan
narkoba.
2. Menangani Penyalahgunaan Narkoba

Menangani penyalahgunaan narkoba adalah
mengatasi banyaknya pemakaian obat-obatan atau
zat-zat yang berbaya dengan tujuan bukan untuk

pengobatan dan penelitian serta digunakan
tanpa mengikuti aturan atau dosis yang benar.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun
2009 menafsirkan penyalahgunaan narkoba ialah
orang yang menggunakan narkoba tanpa hak atau
melawan hukum yang telah ditetapkan. Secara umum

narkoba memberikan maksud sama vyaitu sejenis

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Kejaksaan_negeri, diakses
tanggal 9 Mei 2019.
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bahan kimia baik alamiah maupun buatan atau
sintesis, jika dimasukkan ke dalam tubuh secara
disuntik, dihirup, dihisap, dan dimakan yang dapat
mengubah fungsi tubuh seseorang dari segi fisik dan
mental.® Narkoba sebenranya adalah senyawa-
senyawa psikotropika yang membius pasien saat
hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyakit
tertentu. Namun kini banyak yang salah artikan akibat
pemakain di luar peruntukan dan dosis yang
semestinya. Jadi yang dimaksud peneliti adalah usaha
yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri dalam
mengatasi penyalahgunaan narkoba di Lampung
Tengah.
3. Lampung Tengah

Lampung Tengah merupakan kabupaten di
Provinsi Lampung dengan ibu kota terletak di Gunung
Sugih. Lampung Tengah merupakan salah satu tempat
penyalahgunaan narkoba. Kurangnya perhatian dan
pengawasan tentang penyalahgunaan narkoba
menjadikan sebagian masyarakat di Lampung Tengah
dengan mudah memperoleh narkoba. Adanya sikap
beberapa  masyarakat  sekitar  yang  tidak
memperdulikan hal tersebut menjadikan mereka para

3 R. Marianti, Pemerintah Daerah, e-
journal.uajy.ac.id/358/3/2MIH01330.pdf, diakses pada tanggal 16

Desember 2018.



pengedar dan pemakai semakin mudah melakukan
penyimpangan perilaku. Jadi diharapkan adanya
tindakan tegas dari Kejaksaan Negeri Lampung
Tengah dalam menangani maraknya penyalahgunaan
narkoba, serta kerjasama masyarakat sekitar dalam
memberantas penyalahgunaan narkoba khususnya di
Kabupaten Lampung Tengah.
Jadi, maksud judul “ Upaya Kejaksaan Negeri
Dalam Menangani Penyalahgunaan Narkoba di
Lampung Tengah”, yaitu suatu penelitian tentang
usaha,akal dan ikhtiar yang dilakukan oleh Kejaksaan
Negeri dalam memberantas penyalahgunaan narkoba
di Lampung Tengah.
B. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya pembangunan nasional bertujuan untuk
mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang
merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat,
bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana peri
kehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib, dan dinamis
dalam lingkungan pergaulan. Untuk mewujudkan
pembangunan nasional tersebut perlu dilakukan upaya
secara berkelanjutan di segala bidang antara lain

pembangunan kesejahteraan rakyat termasuk kesehatan



dengan memberikan perhatian terhadap pelayanan
kesehatan dalam hal ini ketersediaan dan pencegahan
penyalahgunaan obat serta pemberantasan peredaran gelap
khususnya psikotropika.*

Berdasarkan sejarahnya penggunaan narkotika pada
awalnya hanya digunakan sebagai alat bagi upacara-upacara
ritual keagamaan dan di samping itu juga dipergunakan
untuk pengobatan. Istilah narkotika yang dikenal di
Indonesia dari sisi tata bahasa berasal dari bahasa Inggris
narcotics yang berarti obat bius, yang sama artinya dengan
kata narcosis dalam bahasa yunani yang berarti menidurkan
atau membiuskan. Secara umum narkotika diartikan suatu
zat yang dapat menimbulkan perubahan perasaan, suasana
pengamatan/penglihatan karena zat tersebut mempengaruhi
susunan syaraf pusat.’ Narkoba bukan hanya dilarang oleh
Negara saja melainkan di dalam ajaran agama islam Allah
SWT juga mengharamkan perbuatan tersebut, karena

mengkonsumsi narkoba sama saja seperti mengkonsumsi

4 DF Therik, Upaya Pengendalian Penyalahgunaan Narkotika
di Indonesia,e-jurnal. Uajy.ac.id/1344/2/1HK08374.pdf, di akses tanggal
9 November 2018.

5 Tri Adi Mulyono, Upaya Badan Narkotika Provinsi
Yogyakarta Dalam Penanggulangan Penyalahgunaan Narkotika di
Kalangan Anak, ,
digilib.uinsuka.ac.id/13453/.../BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%
20PUSTAKA. Di akses pada tanggal 9 november 2018.



racun yang berakibat mematikan (membunuh diri). Allah
SWT berfirman dalam Al-quran yang berbunyi:
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Artinya: “Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” (Qs.
Al A’raf [7]: 157). Setiap yang khobaits terlarang dengan
ayat ini. Di antara makna khobaits adalah yang memberikan

efek negatif, seperti narkoba”.

Kedua, firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala,
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Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke

dalam kebinasaan” (Qs. Al-Bagarah [2]: 195).
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Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
(Qs. An-Nisa’ [4]: 29).°

Tiga ayat di atas menunjukkan akan haramnya
merusak diri sendiri atau membinasakan diri sendiri. Narkoba
sudah pasti merusak badan dan akal seseorang. Sehingga dari
ayat inilah kita dapat menyatakan bahwa narkoba itu haram.
Selanjutnya Hadits yang berkaitan dengan larangan

mengkonsumsi narkoba, sebagai berikut:

Hadits Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

Jihsg S 8 58 -y ade 4l LLom dl Sy

6 Narkoba Dalam Pandangan Islam, Attps:/muslim.or.id »
Artikel, diakses Tanggal 2 September 2019.
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Artinya: “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam melarang
dari segala yang memabukkan dan mufattir (yang membuat
lemah)”. (HR Abu Dawud dan Ahmad dari Ummu Salamah
Radhiyallahu ‘anha).

Hadits ini menunjukkan akan ancaman yang amat
keras bagi orang yang menyebabkan dirinya sendiri binasa.
Mengkonsumsi narkoba tentu menjadi sebab yang bisa
mengantarkan pada kebinasaan karena narkoba hampir
sama halnya dengan racun. Sehingga hadits ini pun bisa
menjadi dalil haramnya narkoba.’

Penyalahgunaan narkotika sudah pada kondisi yang
cukup memprihatinkan, hampir semua kalangan masyarakat
dari kalangan berdasi, sampai kalangan bergitar di pinggir
jalan, kalangan terdidik sampai awam, mahasiswa sampai
murid Sekolah Menengah Pertama. Mereka cenderung
menjadikan Narkotika sebagai gaya hidup atau trend. Tak
heran jika berbagai analisis memperkirakan bahwa los
generation atau akan adanya generasi yang hilang akibat
narkotika di masa mendatang. ® Menjadi kompleksnya
permasalahan serta ancaman yang nyata telah mengancam

generasi muda kita, maka masalah penyalahgunaan

7 Narkoba Dalam Pandangan Islam, https://muslim.or.id »
Artikel, diakses pada Tanggal 1 September 2019.

8 Mashuri Sudiro, Islam Melawan Narkotika, (Yogyakarta:
Madani Pustaka, 2002), him. 7.
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narkotika ditetapkan sebagai permasalahan nasional.
Perhatian terhadap penyalahgunaan narkotika patut menjadi
prioritas, oleh karena dampak negatif yang ditimbulkannya
sangat luas dan kompleks. Pemakai narkotika secara terus
menerus dan tidak terawasi akan menjerumuskan
pemakainya ke dalam kehidupan yang bersifat kontra
produkrif seperti antara lain: malas belajar atau tidak dapat
bekerja, akhlak semakin runtuh, bersifat asosial, dan
melakukan kejahatan untuk memenuhi ketagihannya atas
narkotika.

Aparat penegak hukum mengalami kesulitan dalam
mengatasi penyalahgunaan narkoba ini. Sehingga di masa
sekarang ini pemerintah Indonesia sedang giat-giatnya
melakukan pembangunan di segala bidang, baik
pembangunan fisik maupun pembangunan mental spiritual
manusia seutuhnya lahir maupun batin. Pemerintah
melakukan pengawasan terhadap segala kegiatan yang
berkaitan dengan narkoba. Seiring dengan masa reformasi
dibentuk lembaga yang berada langsung di bawah Presiden
dan dipimpin oleh Kapolri yang bernama Badan Koordinasi
Narkotika Nasional (BKNN) ini mulai bekerja sejak tahun
2002.

Badan Koordinasi Narkotika Nasional (BKNN)
memiliki fungsi koordinatif, dari susunan komposisi

personilnya terlihat jelas badan ini bersifat lintas sektoral.
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Walaupun tidak memiliki wewenang yang luas seperti
penangkapan, penyitaan, dan penuntutan yang dilakukan
DEA (Drug Enforcement Admmistration) dan badan
lembaga yang sejenis di beberapa Negara ASEAN lainnya,
namun BKNN bertindak sebagai lokomotif pemberantasan
narkotika di Indonesia. Badan Koordinasi Narkotika
Nasional masih di rasakan kurang refrentatif dan kurang
melaksanakan Kkinerja secara maksimal, maka Presiden
mengubah keputusannya yang dituangkan dalam Keppres
RI Nomor 17 Tahun 2002, Tanggal 22 Maret 2002 menjadi
Badan Narkotika Nasional (BNN).

Salah satu komponen aparat penegak hukum yang
melaksanakan upaya penanggulangan tindak pidana
narkotika adalah Kejaksaan. Dasar hukum mengenai
keberadaan institusi Kejaksaan Republik Indonesia saat ini
adalah Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2004 tentang
Kejaksaan (Undang-Undang Kejaksaan). Menurut pasal 2
Ayat (1) Undang-Undang Kejaksaan, disebutkan bahwa
Kejaksaan  Republik  Indonesia  adalah  lembaga
pemerintahan yang melakukan kekuasaan Negara di bidang
penuntutan serta kewenangan lain berdasarkan undang-
undang.

Berdasarkan ketentuan di atas, dapat dipahami bahwa
Kejaksaan adalah suatu lembaga, badan, institusi

pemerintah yang menjalankan kekuasaan Negara di bidang
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penuntutan dan kewenangan lain. Sementara orang yang
melakukan tugas, fungsi, kewenangan itu disebut Jaksa. Hal
ini ditegaskan dalam pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang
Kejaksaan yaitu, “Jaksa adalah pejabat fungsional yang
diberi wewenang oleh undang-undang untuk bertindak
sesuai penuntutan umum dan pelaksanaan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap
serta wewenang lain berdasarkan undang-undang”.® Jadi
perlu digaris bawahi bahwa selain tugasnya di bidang
penuntutan, juga diberi kewenangan lain oleh undang-
undang misalnya sebagai Jaksa Pengacara Negara.
Eksekutor putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap, sebagai penyelidik tindak pidana
tertentu, dan lain-lain.

Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
Gunung Sugih Lampung Tengah melaksanakan peran
penuntutan terhadap pelaku tindak pidana narkotika.
Maraknya penyalahgunaan narkotika di Kabupaten
Lampung Tengah membuat para penegak hukum kesulitan
dalam menangani kasus tersebut. Berdasarkan uraian di
atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana upaya
Kejaksaan dalam menangani maraknya penyalahgunaan
narkotika di Provinsi Lampung khususnya kabupaten

9 Marwan Efendy, Kejaksaan Republik Indonesia Posisi dan
Fungsinya serta Perspektif Hukum, (Ghalia Indonesia : 2007). HIm 127.
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Lampung Tengah. Penelitian ini berjudul “Upaya
Kejaksaan Negeri Dalam Menangani Maraknya
Penyalahgunaan Narkoba di Lampung Tengah”. Alasan
memilih lokasi ini karena maraknya penggunaan narkoba di
wilayah tersebut dan mudahnya sebagian masyarakat di
Lampung Tengah menjual bahkan membeli narkoba dengan
harga murah serta tingkat kepedulian pemerintah yang
masih kurang terhadap penyalahgunaan narkotika.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana upaya yang dilakukan Kejaksaan Negeri
dalam menangani penyalahgunaan narkoba di
Lampung Tengah?

2. Bagaimana hasil dari upaya yang dilakukan
Kejaksaan Negeri dalam menangani penyalahgunaan
narkoba di Lampung Tengah?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini
bertujuan:

1. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan Kejaksaan
Negeri dalam menangani penyalahgunaan narkoba di
Lampung Tengah.
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2. Mendeskripsikan hasil dari upaya yang dilakukan
Kejaksaan Negeri dalam menangani penyalahgunaan
narkoba di Lampung Tengah.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun secara prakiis.

1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pada pengembangan atau pemberdayaan
yang dalam hal ini peningkatan pada bidang sosial,
budaya dan ekonomi yang khususnya kesejahteraan
masyarakat.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
refleksi bagi masyarakat Lampung Tengah dalam
menanggulangi maraknya penyalahgunaan narkoba.
Penelitian ini  juga memberikan sumbangsih
pemikiran bagi aparat penegak hukum dalam
penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana
narkotika.

F. Kajian Pustaka
Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan
penelitian ini, maka perlu disajikan beberapa hasil kajian

atau penelitian terdahulu yang fokus penelitiannya
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berkaitan dengan penelitian ini, beberapa penelitian itu
adalah :

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Indra Leksana yang
berjudul “Upaya Badan Narkotika Nasional Dalam
Menanggulangi Penyalahgunaan Variasi Tanaman & Zat
Yang Mengandung Efek Narkotika (Study Kasus Di
Kantor Badan Narkotika Nasional Kota Malang)”. 10
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami dan
menganalisis tentang Upaya Badan Narkotika Nasional
(BNN) dalam menanggulangi kejahatan penyalahgunaan
variasi tanaman dan zat yang mengandung efek narkotika.
Serta untuk mengetahui tentang kendala Badan Narkotika
Nasional (BNN) dalam menanggulangi kejahatan tentang
penyalahgunaan variasi tanaman dan zat yang
mengandung efek narkotika.

Hasil penulisan dalam penelitian tersebut dituliskan
dalam bentuk evaluasi kegiatan Pertama, dengan
melakukan sosialisasi disini dengan maksud BNN kota
Malang menyampaikan pesan, informasi, keterangan yang
belum diketahui oleh masyarakat khususnya tentang
bahaya narkoba. Kedua, dengan melakukan advokasi yaitu

menekankan masyarakat pada segi pendampingan hukum,

10" Indra Leksana, “Upaya Badan Narkotika Nasional Dalam
Menanggulangi Penyalahgunaan Variasi Tanaman & Zat Yang
mengandung Efek Narkotika (Study Kasus di Kantor BNN Kota
Malang)”, Skripsi (Malang: Jurusan Hukum Pidana Fakultas Hukum
Universitas Brawijaya, 2013).
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penerapan hukum, serta pengetahuan tentang hukum.
Ketiga, telah melakukan test urin terhadap intansi-intansi
penegak hukum vyang ada di daerah kota Malang
diantaranya kepada Kantor Polresta Malang, Kantor
Kejaksaan Malang, Lapas Kebonsari dan Lapas
Lowokwaru. Keempat, dalam melakukan test urine atau
pemeriksanaan kepada intansi-intansi setempat di daerah
kota Malang pihak BNN langsung tanpa melakukan
koordinasi dengan kepala intansi yang akan di periksa, hal
ini dilakukan agar tidak terjadi pengkondisian oleh pihak
intansi yang bersangkutan.™

Penelitian ini mempunyai fokus yang sama dengan
peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang narkotika,
namun objek dan rumusan masalah yang diteliti serta
lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian Indra Leksana
fokus kepada menganalisis tentang upaya BNN dalam
menanggulangi  kejahatan = menyalahgunaan  variasi
tanaman yang mengandung zat narkotika di Malang.
Sedangkan penulis meneliti tentang upaya yang dilakukan
Kejaksaan Negeri di Kabupaten Lampung Tengah dalam
menanggulangi penggunaan narkoba dan menjelaskan
hasil dari upaya yang dilakukan Kejaksaan Negeri dalam
menangani penyalahgunaan narkoba di Lampung Tengah.

T 1pid,.
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nurliza Neci Putri
yang berjudul “Penyelidikan dan Penyidikan Tindak
Pidana Anak Dalam Kasus Narkotika dan Psikotropika
(Study Di Polda Daerah Istimewa Yogyakarta)”. **
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara rinci
mengenai pelaksanaan penyelidikan terhadap anak pelaku
tindak pidana narkotika dan psikotropika di Polda Daerah
Istimewa Yogyakarta. Selain itu untuk mengetahui sejauh
mana penerapan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997
tentang Pengadilan Anak dalam proses penyelidikan dan
penyidikan yang dilakukan oleh Polda Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam menangani anak pelaku tindak pidana
narkotika dan psikotropika.

Hasil penelitian menyampaikan bahwa proses
penyelidikan anak di Polda DIY dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku, pada prinsipnya pada
tahap penyelidikan terhadap anak sama dengan orang
dewasa sebagaimna yang telah diatur dalam kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Namun pada
tahap penyidikan proses penanganan terhadap anak
dilakukan secara khusus dan berbeda dengsn orang

dewasa, bentuk kekhususan tersebut didasarkan pada

12 Nurliza Neci Putri, “Penyelidikan dan Penyidikan Tindak
Pidana Anak Dalam Kasus Narkotika dan Psikotropika (Study Kasus di
Polda Daerah Istimewa Yogyakarta)”’, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan
Ilmu Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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peraturan Undang-Undang No.3 Tahun 1997 Tentang
Pengadilan  Anak. Pelaksanaan penyelidikan dan
penyidikan di Polda Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap
anak yang melakukan tindak pidana sampai saat ini telah
sesuai dengan ketentuan sebagaimana yang telah diatur
dalam Undang-Undang No.3 Tahun 1997 tentang
Pengadilan Anak dengan digabungkan pelaksanaan fungsi
kepolisian sebagaimana yang terdapat dalam Undang-
Undang No.2 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia.*®

Penelitian ini mempunyai fokus yang sama dengan
peneliti yaitu sama-sama mengkaji tentang narkoba,
namun objek, rumusan masalah, dan lokasi penelitian yang
berbeda. Penelitian Nurliza Neci Putri lebih fokus untuk
mengetahui rinci mengenai pelaksanaan penyelidikan
terhadap anak pelaku tindak pidana narkotika dan
psikotropika di Polda Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain
itu penelitian Nurliza juga untuk mengetahui sejauh mana
penerapan Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang
pengadilan anak dalam proses penyelidikan dan
penyidikan yang dilakukan oleh Polda Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam manangani anak pelaku tindak pidana
narkotika dan psikotropika. Sedangkan penulis meneliti

tentang upaya Kejaksaan Negeri dalam menangani

13 pid., him. 127.
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penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Lampung Tengah
dan menganalis hasil dari upaya yang dilakukan Kejaksaan
Negeri dalam menangani penyalahgunaan narkoba di
Lampung Tengah.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nabila Emy Mayasari
yang berjudul “Kebijakan BNN (Badan Narkotika
Nasional) dan Polri  Dalam  Pencegahan dan
Penanggulangan Narkoba Di Yogyakarta”.** Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kebijakan dan hasil dalam
usaha pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan
narkoba dengan pedoman peraturan yang berlaku.

Hasil penelitian menyampaikan bahwa upaya yang
dilakukan BNNP Yogyakarta dalam pencegahan narkoba
yaitu pendidikan, penerapan, dan penyuluhan, sedangkan
dalam upaya penanggulangannya yaitu razia, dan
rehabilitasi. Upaya pencegahan narkoba oleh BNNP
Yogyakarta sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Sedangkan peratuan-
peraturan yang lain merupakan pelengkap dari Undang-
Undang Narkotika dan tidak ada tumpang antar Undang-
Undang. Upaya yang dilakukan Polri khusunya Polda DIY
sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun

14 Nabila Emy Mayasari, “Kebijakan Badan Narkotika
Nasional dan Polri Dalam Pencegahan dan Penanggulangan Narkoba Di
Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan IImu Hukum Fakultas
Syari’ah dan Hukum , UIN Sunan Kalijaga, 2015).



19

2009 tentang narkotika, Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1997 tentang Psikotropika, dan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002 tentang Polri.™

Penelitian ini mempunyai fokus kajian yang sama
yaitu sama-sama membahas tentang peran pemerintah
dalam menangani marakanya penggunaan narkoba, namun
pemerintah yang dimaksud oleh peneliti adalah Kejaksaan
Negeri serta objek, rumusan masalah dan lokasi penelitian
yang berbeda. Penelitian Nabila Emi Mayasari fokus untuk
mengetahui kebijakan dan hasil dalam usaha pencegahan
dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba dengan
peraturan yang berlaku. Sedangkan penulis lebih fokus
kajiannya mengenai upaya Kejaksaan Negeri dalam
menangani penyalahgunaan narkoba dan menganalisis hasil
dari upaya yang dilakukan Kejaksaan Negeri dalam
menangani penyalahgunaan narkoba di Lampung Tengah.

Keempat, Penelitian yang dilakukan Rina Heningsih

13

Gustina Tampubolon yang berjudul Peran Badan

Narkotika Nasional Dalam Penanggulangan Narkoba di

16

Kota Samarinda”. Penelitian ini  bertujuan untuk

mengetahui bagaimana peran Badan Narkotika

15 1bid,. him. 147.

16 Rina Heningsih Gustina Tampubolon, “Peran Badan
Narkotika Nasional Dalam Penanggulangan Narkoba di Kota
Samarinda”, (Samarinda: Program Studi ilmu Pemerintahan, Fakultas
lImu Sosial dan Imu Politik, Universitas Mulawarman, e-journal llmu
Pemerintahan, Vol 3,1, 139-152, 2015). Diakses tanggal 10 Mei 2019.
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Nasional dalam penanggulangan narkotika di Kota
Samarinda. Penelitian ini dilakukan di kantor Badan
Narkotika Nasional Kota Samarinda. Sumber data
penelitian ini  diperoleh melalui metode purposive
sampling, informan penelitiannya adalah Kepala Sub
Bagian Tata Usaha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Badan
Narkotika Nasional Kota Samarinda dalam mencegah dan
memberantas peredaran Narkotika di Kota Samarinda,
khususnya di bidang pencegahan berjalan sesuai dengan
program dan kegiatan Badan Narkotika Nasional Kota
Samarinda dengan melihat fakta-fakta yang ada dilapangan.
Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala,
seperti tebatasnya tenaga ahli, kurangnya kesadaran
masyarakat untuk mencegah dan memberantas peredaran
narkoba di Kota Samarinda.’

Penelitian ini mempunyai fokus kajian yang sama
yaitu  sama-sama  membahas tentang  maraknya
penyalahgunaan narkoba. Namun objek, rumusan masalah
dan lokasi yang berbeda. Penelitian Rina Heningsih Gustina
Tampubolon fokus untuk mengetahui peran Badan
Narkotika Nasional Kota Samarinda dalam mencegah dan
memberantas peredaran narkotika di Kota Samarinda

dengan melihat fakta-fakta yang ada dilapangan.

17 1bid,. him. 149.
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Sedangkan penulis lebih fokus kajiannya mengenai upaya
Kejaksaan ~ Negeri  dalam  menangani  maraknya
penyalahgunaan narkoba di Lampung Tengah.

Dari beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa
penelitian tentang Upaya Kejaksaan Negeri Dalam
Menangani Penyalahgunaan Narkoba di Lampung Tengah,
sejauh ini belum ada yang meneliti. Fokus pada masing-
masing penelitian berbeda begitu pula dengan objek dan
lokasi penelitiannya, pada penelitian ini akan berfokus pada
upaya Kejaksaan Negeri dalam menangani penyalahgunaan
narkoba di Lampung Tengah dan membahas hasil dari
upaya yang dilakukan Kejaksaan Negeri dalam menangani
penyalahgunaan narkoba di Lampung Tengah.

G. Landasan Teori

Landasan teori sangat penting digunakan untuk
mengarahkan, menunjukkan, dan memperkuat penelitian.
Hal ini untuk memberikan kemudahan dalam mencari dan
menyusun data dalam penelitian. Karena itu perlu

dipaparkan teori dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pengertian Narkoba dan Jenis-Jenis Narkoba

Narkoba merupakan singkatan dari narkotika,
psikotropika dan bahan adiktif. Terminologi narkoba
familiar digunakan oleh aparat penegak hukum seperti
polisi  (termasuk didalamnya Badan Narkotika

Nasional), jaksa, hakim dan petugas pemasyarakatan.
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Selain narkoba, sebutan lain yang menunjuk pada ketiga
zat tersebut adalah NAPZA vyaitu Narkotika,
Psikotropika, dan Zat Adiktif. Istilah NAPZA biasanya
lebih banyak dipakai oleh para praktisi kesehatan dan
rehabilitasi. Akan tetapi pada intinya pemaknaan dari
kedua istilah tersebut tetap merujuk pada tiga jenis zat
yang sama.

Secara etimologi narkotika berasal dari bahasa
Inggris yaitu narcotics yang berarti obat bius, yang
artinya sama dengan narcosis dalam bahasa Yunani
yang berarti menidurkan atau membiuskan. Sedangkan
dalam kamus Inggris Indonesia narkoba berarti bahan-
bahan pembius, obat bius atau penenang. Secara
terminologis narkoba adalah obat yang dapat
menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit,
menimbulkan rasa ngantuk atau  merangsang.
Sedangkan Korp Reserce Narkoba mengatakan bahwa
narkotika adalah zat yang dapat menimbulkan
perubahan perasaan, susunan pengamatan atau
penglihatan karena zat tersebut mempengaruhi susunan
syaraf.

Dalam UU No 35 Tahun 2009 tentang
narkotika pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa narkotika
adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau

bukan tanaman baik sintetis maupun semi sintesis yang



23

dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai
menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan
ketergantungan yang disebabkan dalam golongan-
golongan.*®

Adapun jenis-jenis narkotika yang sering
disalahgunakan adalah morfin, heroin (putaw), petidin,
termasuk ganja atau kanabis, mariyuana, hashis dan
kokain. Sedangkan jenis psikotropika yang sering
disalahgunakan adalah emfatamin, ekstasi, shabu, obat
penenang seperti mogadon, rohypnol, dumolid, lexotan,
pil koplo, BK, termasuk LSD, Mushroom. Zat adiktif
lainnya disini adalah bahan/zat bukan narkotika dan
psikotropika seperti alkohol/etanol atau methanol,
tembakau, gas yang dihirup (inhalansia) maupun zat
pelarut (solven).

Penyalahgunaa napza adalah penggunaan zat
secara terus menerus bahkan sampai setelah terjadi
masalah ketergantungan zat menunjukan kondisi yang
parah dan sering dianggap sebagai penyakit.
Ketidaktahuan tentang narkoba adalah awal pemakaian
yang dapat merubah sikap pemakaiannya. Banyak
penyalahgunaan narkoba yang tidak tahu bahwa yang

18 Zulkarnain, Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif
Hukum Islam Dan Hukum Positif Indonesia, repository.uinsu.ac.id/1616/,
di akses tanggal 11 November 2018.


http://repository.uinsu.ac.id/1616/
http://repository.uinsu.ac.id/1616/
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dikonsumsinya adalah narkoba. Pedagang, pengedar
dan bandar narkoba memiliki strategi marketing yang
sangat jitu, sehingga tanpa sadar rakyat dijerat masuk
perangkap.  Mencakup  permasalahan  penyebab
penyalahgunaan napza ini, peneliti merujuk beberapa
teori terkait dengan penyimpangan sosial yang
merupakan sebab dari penggunaan narkoba yang
disalahgunakan.

Adapun beberapa faktor penyebab seseorang
menyalahgunakan narkoba dibagi menjadi tiga yaitu,
faktor Keluarga, faktor orang lain, dan faktor diri
sendiri:

1)  Faktor Keluarga
Keluarga seharusnya menjadi tempat
untuk menikmati kebahagiaan dan curahan
kasih sayang, namun pada kenyataannya
keluarga sering kali menjadi pemicu anak
untuk memakai narkoba karena keadaan
keluarga itu kacau ataupun tidak harmonis.

Adanya komunikasi yang buruk antara ayah,

ibu, dan anak sering kali menimbulkan konflik

yang tidak kunjung usai. Konflik di dalam
keluarga dapat mendorong anggota keluarga
merasa frustasi, sehingga terjebak untuk

memilih narkoba sebagai solusi.
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Faktor Orang Lain

Adanya pengaruh orang lain dapat
mempengaruhi seseorang untuk menggunakan
narkoba. Bentuk pengaruh orang lain itu dapat
bervariasi, mulai dari bujuk rayu, paksaan, dan
rasa setia kawan sampai ke tipu daya. Akibat
pengaruh adanya paksaan, banyak anak muda
yang mengawali pemakaian narkoba karena
dipaksa oleh sekawanan atau seseorang yang
mengancam akan mencelakainya. Karena hal
inilah yang tidak menutup kemungkinan yang
berasal dari keluarga harmonis juga akan
terjerumus untuk pemakaian narkoba.
Faktor Diri sendiri

Seseorang yang menyalahgunakan
napza mempunyai alasan tersendiri. Alasan ini
dapat berupa karena ingin dianggap hebat,
adanya ketidaktahuan dan rasa ingin tahu, dan
adanya perasaan kecewa, frustasi, atau kesal.
Perasaan ini biasanya dimiliki oleh generasi
muda pada umur setara SD, SLTP, SLTA.
Bila dihadapkan sekelompok anak muda ada
yang memperagakan nikmatnya narkoba maka
itu didorong oleh naluri alami anak muda

yaitu, keingintahuan. Selain di dorong oleh
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keingintahuan keberanian juga karena didesak
oleh gejolak dalam jiwanya yang ingin
dianggp hebat dan pemberani. Ingin dianggap
hebat merupakan sifat alami yang positif,
namun karena ketidaktahuan sifat positif ini
juga dapat dipakai oleh masalah negatif. Bila
sikap ingin kompetisi ini diarahkan kepada hal
yang menjerumuskan kepada narkoba, maka
akan berakibat yang sangat merugikan kaum
muda, yaitu seperti kegagalan hidup dan
kesengsaraan. Pemakai narkoba hanya
dianggap hebat oleh lingkungan kecil
pemakainya. Sedangkan di masyarakat luar
mengkonsumsi narkoba akan menuai cerca
dan nista.’® Ada beberapa dampak langsung
narkoba bagi jasmani atau tubuh manusia
sebagai berikut: Gangguan pada jantung,
gangguan pada Hemoprosik, gangguan pada
traktur urinarius, gangguan pada otak,
gangguan pada tulang, gangguan pada
pembuluh darah, gangguan pada endorin,

gangguan pada kulit, gangguan pada system

19 Hoesna Maris Elkindi, Faktor Penyebab dan Dampak

Penyalahgunaan Napza, digilib.uin-suka.ac.id/23572/1/11250027_BAB-
I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf, diakses tanggal 14 November

2018.


https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=4&ved=2ahUKEwjK2Yn6-tLeAhWMtY8KHeX_CywQFjADegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Fdigilib.uin-suka.ac.id%2F23572%2F1%2F11250027_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf&usg=AOvVaw38IiQEUK-UIsGD00sK8LNA
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=4&ved=2ahUKEwjK2Yn6-tLeAhWMtY8KHeX_CywQFjADegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Fdigilib.uin-suka.ac.id%2F23572%2F1%2F11250027_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf&usg=AOvVaw38IiQEUK-UIsGD00sK8LNA
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syaraf, gangguan pada paru-paru, gangguan
pada system pencernaan dan dapat terinfeksi
penyakit menular bebrbahaya seperti HIV
AIDS, Hepatitis, Herpes, TBC, dII.?°
2. Upaya Kejaksaan Dalam Menangani Penyalahgunaan
Narkoba
Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai usaha kegiatan yang
mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan.
Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai
maksud memecahkan persoalan mencari jalan keluar.?*
Upaya Kejaksaan dalam hal ini sangatlah krusial, namun
tetap upaya Kejaksaan ini juga harus mendapatkan
dukungan dan kerjasama dari pihak masyarakat karena
tanpa dukungan masyarakat apa yang dilakukan Kejaksaan
tidak akan ada guna sama sekali. Hal ini sesuai dengan
tugas dan wewenang Jaksa sebagaimana diatur dalam Pasal
30 Undang-Undang Kejaksaan?.

% Buku Kesehatan dan Hak Seksual serta Reproduksi ...
www.gwl-ina.or.id » BAB-10.-NAPZA-HORMON-DAN-SILIKON.pdf.
diakses tanggal 25 September 2019.

2L https://kbbi.web.id » upaya, diakses pada tanggal 6 November
2019.

22 Marwan Efendi,Kejaksaan Republik Indonesia Posisi dan
Fungsi serta Perspektif Hukum, (Ghalia Indonesia: 2007), HIm 127.
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https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=3&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwifupLm1rrkAhVJknAKHYDPDz0QFjACegQIAhAB&url=https%3A%2F%2Fkbbi.web.id%2Fupaya&usg=AOvVaw2pTQ7f5pHzqFF17PQSVI3x
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1) Dalam bidang pidana, Kejaksaan mempunyai tugas dan
wewenang :
a. Melakukan penuntutan
b.Melaksanakan  penetapan hakim dan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuasaan hukum
tetap;
c.Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan putusan
pidana bersyarat, putusan pidana pengawas, dan
keputusan lepas bersyarat;
d.Melakukan penyelidikan terhadap tindak pidana
tertentu berdasarkan undang-undang;
e.Melengkapi berkas perkara dan untuk itu dapat
melakukan pemeriksaan ~ tambahan  sebelum
dilimpahkan ke pengadilan yang dalam
pelaksanaannya dikoordinasikan dengan penyidik.

2) Dalam bidang perdata dan tata usaha Negara, Kejaksaan
dengan kuasa khusus dapat bertindak baik di dalam
maupun di luar pengadilan atas nama Negara maupun
pemerintah.

3) Dalam bidang ketertiban dan ketentraman umum,
Kejaksaan turut menyelenggarakan kegiatan :

a. Peningkatan kesadaran hukum masyarakat
b. Pengaman kebijakan penegak hukum;

c. Pengawasan barang cetakan;
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d. Pengawasan kepercayaan yang dapat membahayakan
masyarakat dan Negara,;

e. Pencegahan dan penyalahgunaan dan penodaan
agama;

f. Penelitian dan pengembangan hukum serta statik
kriminal.

Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
Gunung Sugih Lampung Tengah melaksanakan peran
penuntutan Pembinaan dan pengembangan pola hidup
masyarakat, menciptakan hubungan yang harmonis
antara sesama warga masyarakat sehingga timbul
kesadaran dalam diri masyarakat untuk dapat menjaga
keamanan didalam lingkungan mereka sendiri. Dalam
hal ini kerangka teori yang digunakan adalah sebagai
berikut :

1. Upaya Preventif
Melakukan dengan cara preventif
(pencegahan), yaitu untuk membentuk masyarakat
yang mempunyai ketahanan dan kekebalan terhadap
narkoba. Pencegahan adalah lebih baik dari
pemberantasan. Pencegahan penyalahgunaan
narkoba dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti pembinaan dan penyuluhan serta pengawasan
dalam keluarga, penyuluhan yang dilakukan oleh

pihak yang kompeten baik di sekolah dan



30

masyarakat. Pengawasan oleh pihak yang berwenang
seperti  Kepolisian dan Kejaksaan Negeri, dan
melakukan tindakan lain yang bertujuan untuk
mengurangi atau meniadakan kesempatan terjadinya

penyalahgunaan narkoba,

2. Upaya Refresif

Upaya refresif (penindakan), yaitu menindak
dan memberantas penyalahgunaan narkoba melalui
jalur hukum dan berdasarkan hukum, yang dilakukan
oleh para penegak hukum atau aparat keamanan yang
dibantu oleh  masyarakat. Jika masyarakat
mengertahui hal tersebut harus segera melaporkan
kepada pihak yang berwajib (Kepolisian) dan tidak

boleh main hakim sendiri.?®

3.Hasil upaya Kejaksaan Negeri dalam menangani

penyalahgunaan narkoba

Hasil merupakan sesuatu yang diharapkan
dapat langsung tercapai dari suatu kegiatan yang
dapat berwujud maupun tidak terwujud. Hasil yang
akan diukur adalah hasil dari kegiatan pencegahan
dan pemberantasan pengguna narkoba di kalangan

masyarakat. Hasil upaya Kejaksaan Negeri dalam

2 |stiana Heriani, Upaya Penanggulangan Penyalahunaan

Narkoba Secara Komprehensif, Attps://www.neliti.com » publications »
upaya-penanggulangan-penyalahg.. diakses pada tanggal 6 September

20109.


https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjRlfuZ27rkAhWFknAKHc_qB-0QFjAAegQIABAB&url=https%3A%2F%2Fwww.neliti.com%2Fid%2Fpublications%2F225074%2Fupaya-penanggulangan-penyalahgunaan-narkoba-secara-komprehensif&usg=AOvVaw092JXeTZRvCD6my7fXBZF3
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjRlfuZ27rkAhWFknAKHc_qB-0QFjAAegQIABAB&url=https%3A%2F%2Fwww.neliti.com%2Fid%2Fpublications%2F225074%2Fupaya-penanggulangan-penyalahgunaan-narkoba-secara-komprehensif&usg=AOvVaw092JXeTZRvCD6my7fXBZF3
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menangani penyalahgunaan narkoba dapat diukur
melalui perubahan yang terjadi di masyarakat
mengenai menurunnya penyalahgunaan narkoba
serta dampak-dampak pada aspek yang dapat
menjadi manfaat dari upaya yang telah dilakukan
oleh Kejaksaan Negeri.?* Penyebaran narkoba yang
cepat terjadi di lingkungan masyarakat, menjadikan
sebagian masyarakat mudah untuk memperjual
belikannya. Penyalahgunaan narkoba yang banyak
terjadi di lingkungan masyarakat telah mendapat
penanganan dari pihak yang berwenang khususnya
Kepolisian dan Kejaksaan Negeri. Pihak Kejaksaan
Negeri melakukan tindakan baik secara penyuluhan

maupun secara penyidikan.

Sebenarnya sangat mudah untuk memerangi
narkoba yang telah merajalela di Lampung Tengah
ini. Salah satunya adalah dengan menyadarkan diri
sendiri  betapa sangat buruknya efek yang
ditimbulkan akibat narkoba. Selain itu kita juga
dapat mendekatkan diri dengan yang maha kuasa
agar dijauhkan dari barang haram tersebut. Yang
dimaksud dengan mendekatkan diri pada yang maha

kuasa adalah dengan pendekatan agama (Religius)

24 https://id. wikipedia.org » wiki » diakses tanggal 18
September 2019.
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melalui pendekatan ini orang-orang yang masih
bersih dari dunia narkoba senantiasa ditanamkan
ajaran agama mereka masing-masing. Karena agama
manapun tidak ada yang mengajarkan para
penganutnya untuk merusak dirinya sendiri di masa

depan.

Selain pendekatan agama, pendekatan sosial
bagi mereka yang belum maupun yang sudah masuk
ke dalam dunia narkoba juga sangatlah penting.
Melalui pendekatan sosial ini mereka akan
disadarkan jika mereka merupakan bagian penting
dari  lingkungan dan keluarganya. @ Dengan
ditanamkannya pendekatan ini, maka mereka merasa
bahwa kehadirannya memiliki arti  penting.
Pendekatan ini mampu menggerakan hati para
remaja gan generasi muda yang belum terjerumus
dalam narkoba untuk tidak larut dan mudah tergiur

akan kelamnya dunia narkoba yang menyesatkan. *°

Maka dari itu, peran pemerintah dan
masyarakat sekitar sangatlah penting untuk

memberantas narkoba di Indonesia ini. Bukan hanya

25 Pperan Pemerintah dan Masyarakat Agar Indonesia Bebas

Narkoba, ...https://www.kompasiana.com » karinaangelia » peran-
pemerintah-dan-masyarakat, diakses tanggal 25 September 2019.
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pemerintah saja yang harus bekerja untuk
memberantas obat haram itu tetapi peran kita sebagai
masyarakat juga sangatlah penting. masyarakat
Indonesia hanyalah masyarakat yang tergiur
mencoba barang haram tersebut tetapi akibatnya
menimbulkan efek yang sangat fatal. Itulah
diperlukannya pendidikan dan sosialisasi narkoba
sejak dini. Peran orang tua juga sangatlah penting,
mengingat banyaknya pengguna narkoba di

Indonesia adalah kalangan pelajar.

H. Metode Penelitian

Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut
permasalahan yang telah diungkapkan di atas maka
penyusun menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian

kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Lexy J

Moleong bahwa tujuan utama penelitian kualitatif

deskriptif ialah untuk memahami fenomena tentang

apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan secara
holistik dengan menggunakan cara deskriptif dalam

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
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khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.”®
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Alasan memilih
lokasi ini karena maraknya penyalahgunaan narkoba di
kalangan masyarakat di Lampung Tengah, serta
tingkat kepedulian pemerintah khususnya kejaksaan
dalam menangani maraknya penyalahgunaan narkoba.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah keseluruhan dari
sumber informasi yang dapat memberikan data sesuai
dengan masalah yang di teliti.>" Subjek penulisan
merupakan seseorang atau sesuatu yang mengenainya
ingin diperoleh keterangan. Adapun yang menjadi
subjek penelitian ini adalah: Ibu Elfa Yulita selaku
Ajun Jaksa Madya, Ibu Ricca Yulisnawati selaku
Kepala Seksi Pidana Umum di Kejaksaan Negeri
Lampung Tengah, mas Erlangga (nama samaran)
selaku mantan pengguna narkoba dan mas Eko (nama
samaran) selaku mantan pengguna narkoba. Sedangkan

yang dimaksud objek penelitian adalah hal yang

% exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2015) him,6.

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan
Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 1991) him. 115
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menjadi sasaran penelitian.”® Adapun objek dalam
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan Kejaksaan
Negeri dalam menangani penyalahgunaan narkoba di
Lampung Tengah dan hasil yang dilakukan Kejaksaan
Negeri dalam menangani penyalahgunaan narkoba di
Lampung Tengah.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian ini, penelitian menggunakan
metode:
a. Metode Observasi / Pengamatan
Bogdan dalam buku Lexy J Moleong
mendefinisikan pengamatan adalah penelitian
yang dicirikan sosial yang memakan waktu
cukup lama antara peneliti dengan subjek dan
selama itu data dalam bentuk catatan lapangan
dikumpulkan secara sistematik dan berlaku tanpa
gangguan. Dalam hal ini observasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu: melakukan
pengamatan langsung tentang fenomena yang
terjadi di Kabupaten Lampung Tengah mengenai
penyalahgunaan narkoba, dan dilakukan di
Kejaksaan Negeri Lampung Tengah. Kemudian

%8 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) him. 622
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dilakukan pencatatan dari hasil melihat dan
mengamati keadaan secara langsung di lapangan.
Dilakukan pada tanggal 28 Januari 2019, pada
pukul 09.00 WIB.
b. Metode Wawancara
Wawancara dapat kita artikan sebuah interaksi
timbal balik yang didalamnya terdapat pertukaran

segala macam informasi. ¥

Karena hampir
sebagian besar data dalam penelitian diperoleh
dari hasil wawancara, maka hendaknya seorang
peneliti  haruslah  paham  betul mengenai
bagaimana ia harus melakukan wawancara.
Tehnik wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah in-dent interview (wawancara
mendalam). Dalam metode ini pelaksanaannya
cenderung lebih bebas dari pada wawancara
terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak
yang diwawancarai diharapkan berkenan untuk
menyampaikan pendapat dan ide-idenya. Dalam
melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti, merekam semua

pembicaraan menggunakan aplikasi perekam

29 Sumiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta:
Indeks,2012) him. 118.
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suara dan mencatat apapun yang dikemukakan
oleh informan.®® Dalam hal ini wawancara di
lakukan kepada: lbu Elfa selaku Ajun Jaksa
Madya, Ibu Ricca Yulisnawati selaku Kepala
Seksi Pidana Umum di Kejaksaan Negeri
Lampung Tengah, mas Erlangga (nama samaran)
selaku mantan pengguna narkoba dan mas Eko
(nama samaran) selaku mantan pengguna narkoba
di Lampung Tengah.
c. Dokumentasi

Dokumentasi atau dokumen adalah segala
sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang dibuat
oleh manusia. Dokumen yang dimaksud adalah
segala catatan baik berbentuk catatan dalam kertas
(hardcopy) maupun elektronik
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(softcopy). Peneliti mencari data yang
berhubungan dengan upaya yang dilakukan
Kejaksaan Negeri dalam menangani
penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Lampung
Tengah dan menganalisis hasil dari upaya yang
dilakukan Kejaksaan Negeri dalam menangani

penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Lampung

%0 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif-Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 233.

! Sumiaji Sarosa, Penelitai Kualitatif Dasar-Dasar, ( Jakarta :
Indeks, 2012), him. 61.
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Tengah. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa
data-data dalam bentuk catatan yang ada di
Kejaksaan Negeri Lampung Tengah.

Dokumentasi ini harus asli didapat dari lapangan
dan sah jadi tidak mengada-ada, biasanya. Dengan
dokumentasi ini akan menjawab masalah-masalah
yang menjadi fokus penelitian. Peneliti mencari
data yang berhubungan dengan upaya dan hasil
yang dilakukan  Kejaksaan Negeri Lampung

Tengah dalam menanggulangi penyalahgunaan

narkoba.

5. Data dan Sumber Data

Tabel 1. Data dan Sumber Data Penelitian

No | Rumusan Masalah | Data yang di | Sumber Metode
cari Data Pengumpul
an Data
1. Bagaimana upaya | - Upaya -Mantan Wawancara
Kejaksaan  Negeri kejaksaan pengguna Observasi
dalam  menangani Negeri narkoba Dokumenta
penyalahgunaan - Upaya - Kejaksaan | si
narkoba di Preventif Negeri
Lampung Tengah? |- Upaya Lampung
Refresif Tengah




39

Bagaimana  hasil Hasil  dari | - Kejaksaan | Wawancara
upaya  Kejaksaan usaha yang Negeri Observasi
Negeri dalam dilakukan Lampung | Dokumenta
menangani Kejaksaan Tengah. Si
penyalahgunaan Negeri - Mantan
narkoba di Lampung pengguna
Kabupaten Tengah narkoba
Lampung Tengah?

6. Tehnik Penentuan Informan

Tehnik  informan  dalam  penelitian  ini

menggunakan purposive sampling dengan tehnik
berdasarkan kriteria untuk mendapatkan data-data yang
sesuai dengan penelitian. Dengan tehnik ini penulis
memilih dan menentukan orang-orang tertentu yang
sesuai dengan kriteria untuk memperoleh data yang
diperlukan. Alasan memilih tehnik ini yaitu peneliti
yang
sehingga

mencari  informan sesuai dengan fokus

pembahasan informan akan mampu
memberikan jawaban akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Kriteria dalam penelitian ini adalah,

seseorang yang benar-benar memahami dan manangani
yang
narkoba dan Kejaksaan Negeri di

penyalahgunaan  narkoba, orang pernah

mengkonsumsi
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Daerah tersebut. Adapun informan dalam penelitian ini
antara :
1. Para staf Kejaksaan Negeri Lampung Tengah;
2. Sebagian masyarakat yang pernah mengkonsumsi
narkoba di Lampung Tengah.
7. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian
kualitatif adalah analisis kualitatif dimana data dan juga
informasi yang di dapat dari lapangan di deskripsikan
secara kualitatif. Sesuai dengan tujuan penelitian maka
metode analisa data yang digunakan oleh Milles dan
Huberman yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Adapun penjelasannay adalah
sebagai berikut :**
a. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Proses reduksi data dimaksudkan untuk
lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta

32 Matio B. Milles dan A. Michel Huberman, Analisis Data
Kualitatif, terj. Tjejep Rohandi, (Jakarta: Ul Pres, 2007), hlm. 15-20.
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mengorganisasi data sehingga memudahkan untuk
dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian akan

dilanjutkan dengan proses verifikasi.*®

b. Penyajian Data

Penyajian data dimaknai sebagai sekumpulan
informasi  tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan dengan mencermati penyajian data yang ada
sehingga peneliti lebih mudah memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.®*

. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan adalah melakukan penarikan
kesimpulan dari data yang di peroleh untuk menjawab

rumusan masalah. *°

Tujuan dari  penarikan
kesimpulan ini adalah untuk menggambarkan maksud

dari data yang disajikan.

8. Tehnik Validitas Data

Dalam metode kualitatif terdapat sangat banyaj teknik

validitas data diantaranya adalah keterlibatan dan

triangulasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

teknik triangulasi karena peneliti tidak terlibat langsung

dalam objek kajian yang diteliti. Triangulasi merupakan

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial:

Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: Er langga,2009), him.

150.

34 |bid., him. 151.
% 1bid., him. 148-151.
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teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan terhadap data tersebut.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
subjek, artinya subjek dalam penelitian ini tidak hanya dari
Kejaksaan Negeri Lampung Tengah, melainkan mantan
pengguna narkoba juga menjadi subjek dalam penelitian
ini. Informasi yang diambil dari Kejaksaan Negeri yaitu
sejumlah dua orang. Hal ini dilakukan agar informasi yang
didapat terjamin kepercayaannya karena informasi yang
didapatkan berasal dari beberapa pihak.

I. Sistematika Pembahasan

Memberikan ~ gambaran  secara umum  dan
memudahkan pembahasan, maka penulis menyajikan
pembahasan skripsi ke dalam beberapa bab :

Bab | Pendahuluan, memuat mengenai Penegasan
judul, latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il, Gambaran Umum Kabupaten Lampung
Tengah, Lampung. Bab ini terdiri dari profil Kejaksaan
Negeri Kabupaten Lampung Tengah, visi dan misi

36 Ibid,. hIm. 176
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Kejaksaan Negeri,tugas dan tanggung jawab serta
Struktur organisasi Kejaksaan Negeri Lampung Tengah.

Bab Ill, Bab ini membahas hasil penelitian. Dalam
bab ini diuraikan faktor-faktor yang mempengaruhi
masyarakat ~di  Kabupaten = Lampung  Tengah
mengkonsumsi narkoba dan bagaimana upaya Kejaksaan
Negeri di Lampung Tengah dalam menanggulangi
maraknya penyalahgunaan narkoba.

Bab 1V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pokok permasalahan serta saran-
saran yang diajukan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab
sebelumnya yang menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat mengkonsumsi narkoba dan
upaya yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri dalam

menangani maraknya penyalahgunaan narkoba di

Kabupaten Lampung Tengah. Maka penulis menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1) Upaya Kejaksaan dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh
sebagian masyarakat Lampung Tengah adalah upaya
jaksa dalam meminimalisir kejahatan dapat dilakukan
dengan cara penanganan Yyang bersifat Preventif
maupun Refresif contohnya saja penanggulangan yang
bersifat Preventif tersebut dapat mencegah sebelum
terjadinya tindak pidana terjadi dengan meningkatkan
peran serta penegak hukum dan juga partisipasi
masyarakat untuk mengadakan sosialisasi berkenaan
dengan  bahayanya penyalahgunaan  narkoba,
mengadakan penyuluhan hukum ke berbagai tempat,
mengkampanyekan bahaya dan dampak buruk

mengenai penyalahgunaan narkoba. Begitu juga peran
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jaksa dengan melakukan upaya refresif sebagai
tindak lanjut penanganan apabila tindak pidana
tersebut terjadi dengan cara menempuh proses hukum
kepada tersangka yang melakukan tindak pidana
penyalahgunaan narkoba tersebut meliputi koordinasi
dengan kepolisian untuk menangkap pelaku kemudian
diserahkan kepada jaksa untuk dilakukan penuntutan
di persidangan sampai majelis hakim menjatuhkan
putusan pidana kepada terdakwa.

Hasil upaya Kejaksaan Negeri dalam menanggulangi
penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Lampung
Tengah dalam hal ini hasil yang dilakukan oleh
pemerintah setempat, sudah memperlihatkan hasil
yang cukup walaupun hasilnya belum secara
maksimal. Akan tetapi Kejaksaan Negeri telah
mengupayakan untuk menangani penyalahgunaan
narkoba yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di
Lampung Tengah. Dari kedua upaya yang telah
dilakukan baik secara preventif maupun secara
refresif. Kerjasama dari masyarakat yang membantu
dalam hal memberantas narkoba, dirasa mulai ada
peningkatan dari tahun sebelumnya. Pihak Kejaksaan
Negeri juga bekerjasama dengan pihak Kepolisian

untuk melakukan penindakan secara hukum terhadap
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tindak pidana narkoba yang terjadi di Kabupaten

Lampung Tengah.

B. Saran

1) Diharapkan di Lampung Tengah segera di bentuk

2)

3)

3)

Badan Narkotika Nasional Kabupaten, agar
memaksimalkan kerja-kerja penyuluhan hukum
kepada masyarakat. Agar dengan adanya kegiatan
tersebut dilakukan secara konsisten diharapkan
dapat memberikan edukasi khususnya terhadap
masyarakat Lampung Tengah agar tidak
terjerumus dan sekaligus menekan angka tindak
pidana penyalahgunaan narkoba.

Diharapkan pemerintah Lampung Tengah
memberikan sarana dan prasarana untuk
rehabilitasi bagi pelaku tindak pidana narkoba di
Lampung Tengah.

Diharapkan  partisipasi masyarakat  untuk
melaporkan apabila ada tindak pidana baik bagi
pengedar maupun pemakai narkoba di Daerah
Lampung Tengah, karena hal tersebut sangat
membantu  para penegak  hukum  untuk
memberantas maraknya penyalahgunaan narkoba
di Kabupaten Lampung Tengah.

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan

mentalitas, moralitas, serta keimanan dan
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ketaqwaan yang bertujuan untuk pengendalian diri
yang kuat sehingga tidak mudah tergoda untuk
melakukan sesuatu yang tidak baik, dan juga
untuk mencegah agar dapat menghindari pikiran

dan niat yang kurang baik dalam hati dan pikiran.
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